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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Letak Geografis Kampung Sesok 

Gambaran umum lokasi penelitian. Dalam bab penelitian 

ini, peneliti menyajikan gambaran dari lokasi yang akan dijadikan 

objek penelitian, karena menurut peneliti hal ini sangatlah 

diperlukan dalam mencari data-data yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Data-data tersebut diperoleh dari adanya dekripsi lokasi 

penelitian. Gambaran lokasi penelitian ini bisa membantu 

bagaimana gambaran kondisi lingkungan sekitar konseli yang 

menjadi objek penelitian. Terdapat keadaan sosial, keadaan 

ekonomi, keadaan budaya, keadaan keagamaan, sehingga peneliti 

mengetahui secara langsung keadaan konseli dengan lingkungan 

sekitar dan masalah yang dihadapi oleh konseli.  

Penelitian ini dilaksanakan oleh konselor di Kampung 

Sesok, Mukah. Kampung ini merupakan salah satu desa terpencil 

yang terletak di kecamatan Sesok, kabupaten Mukah, provinsi 

Sarawak tengah. Desa ini terpencil karena mayoritas kawasan ini 

terdiri dari hutan dan terletak berdekatan dengan sebuah sungai. 

Desa ini terbentuk berjajaran sepanjang jalan yang lurus dan 
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kebanyakan rumah desa ini dibina berderetan sepanjang jalan. 

Desa ini hanya terbagi kepada dua desa yaitu Kampung Sesok Baru 

dan Kampung Sesok Lama. Kendatipun akses untuk mengunjungi 

rumah-rumah di desa tersebut mudah akan tetapi jarak untuk 

menuju ke desa ini adalah 15 kilometer dari bandar Mukah.
1
 

Menurut data kependudukan, jumlah penduduk Kampung 

Sesok ini adalah sekitar 575 orang untuk laporan terakhir pada 

tahun 2017. Jumlah penduduk adalah seperti berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur di Kampung 

Sesok Baru dan Lama 

Umur Penduduk 

Kampung Sesok 

Lama 

Penduduk 

Kampung 

Sesok Baru 

Jumlah 

0-6 Tahun 26 58 84 

7-14 Tahun 27 59 86 

15-19 Tahun 14 36 50 

20-49 Tahun 78 142 220 

50-59 Tahun 14 35 49 

>60 Tahun 34 52 86 

Jumlah Total 193 382 575 

 

Tabel memaparkan bahwa penduduk Kampung Sesok 

berdasarkan umur untuk awal tahun 2017 adalah sebanyak 575 

penduduk. 

 

                                                           
1
 Hasil perbincangan di aplikasi Whatsapp dengan salah satu dokter di desa tersebut pada 23 

Februari 2017  
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b. Kondisi Sosial Ekonomi Kampung Sesok 

Kebanyakan remaja di desa ini mengikuti orang tua mereka 

bekerja di hutan seperti mengumpul dan mencari kayu yang akan 

diproses menjadi perabotan rumah tangga. Ada juga penduduk 

yang ke sungai untuk menangkap ikan sebagai sumber makanan 

dimana sebagiannya dijual sebagai mata pencaharian dirinya dan 

keluarga.  Ada juga yang bertani dan juga menjadi karyawan di 

kota Mukah atau di kota yang lain. Perusahaan dan bisnis kecil-

kecilan juga ada dijalankan oleh warga di desa ini.  

c. Kondisi Sosial  Budaya Kampung Sesok 

Keadaan sosial di Kampung Sesok ini kebanyakannya 

masih hidup dengan cara tradisional dimana kebanyakan tetangga 

bersama-sama hidup atas pegangan gotong-royong. Hal ini dapat 

dilihat ketika ada orang yang meninggal dunia, maka masyarakat 

akan bersama-sama membantu keluarga tersebut seperti membantu 

mengurus jenazah, adanya adat tradisi dinamakan “Bubow” yang 

masih wujud dalam budaya kaum melanau tradisional. Tradisi ini 

dijalankan agar bisa mengurangi kesedihan keluarga yang baru 

kehilangan ahli keluarganya dengan cara tetangga tidur 

berbarengan di rumah keluarga tersebut, ada juga yang bernyanyi, 

menari dan memainkan patung sebagai hiburan. Sikap kerukunan 

juga terdapat dalam masyarakat desa ini seperti sama-sama saling 
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menghormati, menghargai pendapat orang lain, menjauhi 

perkelahian dan selalu menyelesaikan masalah secara musyawarah.  

d. Kondisi keagamaan Kampung Sesok 

Masyarakat Kampung Sesok merupakan masyarakat yang 

mayoritasnya beragama Kristen. Ini adalah disebabkan dahulu 

sebelum Islam mulai bertapak di kabupaten Mukah, pertama sekali 

yang awal menduduki kabupaten Mukah adalah bangsa Melanau 

yang sejak zaman dahulu menganut kepercayaan animisme yang 

kemudian berpindah kepada agama Kristen sehinggalah agama 

Islam mulai wujud dengan adanya orang-orang dari luar yang 

datang dan migrasi di Mukah untuk urusan bisnis, berkeluarga 

maupun karena perang pada zaman dahulu. Kini masyarakat di 

Mukah kebanyakan masih menganut agama Kristen dan orang 

berbangsa Cina di Mukah juga banyak yang menganut agama 

Kristen, manakala Buddha dan Islam merupakan agama yang 

minoritas.  

Level toleransi kehidupan beragama di Mukah berada di 

paras yang tinggi tetapi ada juga sebagian penduduk yang selalu 

mempertahankan agama mereka sendiri sehingga tidak 

membenarkan orang yang beragama Islam untuk menetap di 
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desanya. Ini adalah merupakan kasus yang jarang berlaku dan 

terjadi di desa-desa terpencil.
2
 

2. Deskripsi Konselor 

Konselor adalah orang yang berperan membantu, membimbing  

atau orang yang melakukan proses konseling dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi oleh konseli. Konselor juga mempunyai 

kredibilitas dan keahlian dalam bidang bimbingan dan konseling 

Islam. 

Dalam penelitian ini, yang berperan menjadi seorang konselor 

adalah peneliti sendiri, adapun biodata identitas konselor adalah seperti 

berikut: 

a. Biodata Konselor 

Nama    : Idlan Farid Bin Noor Iskandar 

Kelamin  : Laki-laki 

Alamat  :No. 10, Kampung    Datuk, Mukah, 

Sarawak 

Tempat/tanggal/lahir : Kuala Lumpur, Malaysia, 31, Oktober, 

1992 

Agama   : Islam 

Pendidikan  :Universitas Islam Negeri Sunan Ampel,    

Surabaya 

                                                           
2
 Hasil observasi di Kampung Sesok pada 15-16 Februari 2016 
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b. Riwayat Pendidikan 

TS   : Tadika Taman Nirwana, Malaysia  

SD   : Sekolah Kebangsaan Taman Nirwana, Malaysia  

SD  : Sekolah Kebangsaan Datuk Awang Udin, Mukah  

SMP/A : Sekolah Menengah Kebangsaan Mukah  

S1  : University of Technology and Science, Yemen  

S1 : Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel  

Surabaya 

c. Pengalaman Konselor 

Konselor sekarang sedang menempuh pendidikan di UIN 

Sunan Ampel Surabaya Prodi Bimbingan Konseling Islam dan 

telah melaksanakan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di 

Rumah Penyuluhan Islam selama 2 bulan dan melaksanakan KKN 

(Kuliah Kerja Nyata) di desa Petungrejo, Takeran, Magetan selama 

1 bulan. 

d. Kepribadian Konselor 

Konselor merupakan seorang mahasiswa yang mudah 

bergaul dengan siapa saja. Konselor memiliki rasa empati dan 

simpati terhadap lingkungan. Menurut keterangan Yaman, teman 

konselor, berpendapat bahwa, konselor adalah lelaki yang baik, 

dermawan, memahami,, bertanggungjawab, menepati waktu, 

mudah bergaul dan senang diajak berbicara. 
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Menurut teman-teman konselor yang lain, konselor 

merupakan seorang yang ambisius, rajin dan cerdas. Konselor 

termasuk golongan teman yang suka menolong orang lain dari segi 

keuangan maupun sebagai pendengar yang baik. 

3. Deskripsi Konseli 

Konseli merupakan orang yang diberi bantuan dan bimbingan 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi, karena tidak mampu 

untuk memecahkan masalahnya sendiri dan membutuhkan bantuan. 

Adapun biodata dari konseli dalam penelitian ini adalah : 

Nama    ; Nur Asyuura Abdullah @ Matil 

Tempat/Tanggal Lahir  ; Mukah 13 Juni 1979 

Pendidikan   : S1 

Pekerjaan   : Guru Les di Pondok Komuniti 

Alamat   : Kampung Sesok, Mukah 

Status   : Berkeluarga dan mempunyai seorang anak 

Untuk selanjutnya, konselor akan memaparkan lebih detil tentang 

konseli seperti kepribadian konseli, latar belakang konseli, kondisi 

keluarga dan keadaan ekonomi konseli.
3
 

a. Kepribadian konseli 

Konseli yang bernama Nur Asyuura ini merupakan seorang 

konseli yang sudah jauh matang dari segi kepribadian dan 

mentalnya. Konseli merupakan seorang yang antusias, selalu 

                                                           
3
 Hasil wawancara bersama konseli pada tanggal 15 Februari 2016 
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bersikap toleransi dan mempunyai nilai mandiri yang tinggi. 

Secara pribadi saat konselor bertemu dengan konseli, konseli 

merupakan seorang yang sangat antusias dan sangat berpengaruh di 

kalangan orang-orang elit seperti ahli politik dan guru serta dosen. 

Mereka banyak membantu konseli dalam menjalankan 

kegiatannya. 

b. Latar Belakang Ekonomi 

Ayah konseli bekerja sebagai pencari kayu di hutan dan 

memprosesnya untuk dijual sebagai bahan untuk dijadikan perabot. 

Ayah serta suami beliau sering ke hutan dan sudah lama menanam 

pohon Balak dan sekarang sudah berpuluh tahun tumbuh sehingga 

pohonnya tumbuh dengan cukup besar kemudian bisa dipotong dan 

diprosesnya menjadi kayu yang bisa dijual kepada pabrik perabot. 

c. Latar Belakang Sosial Budaya 

Konseli hidup dalam suasana yang harmonis sejak kecil, 

hidup di desa dan serubg tolong menolong dan peramah. Orang-

orang di desa tersebut juga sangat peramah dan sangat baik. 

Namun setelah konseli memulakan pondok les untuk mengajar 

anak-anak, konseli menghadapi berbagai masalah seperti dituduh 

mengajarkan sentimen agama Islam kepada anak-anak yang 

beragama Kristen, juga mengajarkan ajaran sesat dan sebagainya.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

d. Latar Belakang Konseli 

Konseli lahir dari keluarga yang terbilang sederhana. Diri 

konseli dikenal sebagai anak yang baik, rajin dan suka menolong. 

Konseli adalah seorang wanita yang sudah berkeluarga dan 

mempunyai seorang anak. Konseli merupakan seorang mualaf, 

sejak masih kuliah mahasiswa di Kuala Lumpur, oleh karena itu 

dia pernah dibuang oleh keluarganya dimana mereka menganut 

beragama nasrani. Tetapi kemudian telah diterima oleh 

keluarganya semula. Setelah berkeluarga, konseli yang dulunya 

merupakan seorang akauntan telah mengundur diri untuk fokus 

berdakwah kepada keluarganya. 

Selama bertahun lamanya, konseli telah melakukan usaha 

dakwah kepada keluarganya sehingga berhasil mengislamkan 20 

lebih orang. Konseli melakukannya dengan hanya menceritakan 

dan memberikan ilmu tentang Islam tanpa memaksa sesiapa pun 

untuk memeluk agama Islam. Hal ini bisa dibuktikan karena 

ayahnya sehingga pada saat penelitian dilakukan, ayah konseli 

masih beragama Kristen sejak hampir 10 tahun usaha dakwah 

konseli wujud di desa tersebut. Usaha dakwah konseli masih terus 

berjalan dan konseli berharap agar usaha dakwahnya berhasil dan 

ayahnya memeluk agama Islam. 

Desa konseli yang letaknya jauh dari kota sehingga yang 

demikian menyebabkan anak-anak tidak mendapatkan kemudahan 
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dalam pendidikan. Oleh hal itu, dia dan ayahnya telah melakukan 

sebuah usaha agar anak-anak di desa tersebut mendapatkan 

pendidikan paling tidak pendidikan dasar. 

Setelah konseli berhasil mendirikan sebuah lembaga untuk 

dijadikan tempat mengajar bagi anak-anak yang dinamai Pondok 

Tuisyen Komuniti, konseli mendapatkan berbagai tantangan dari 

warga desanya dan juga dari pihak politik. Berbagai cara yang 

telah dilakukan oleh orang kampung untuk menghentikan usahanya 

sehingga pernah beberapa kali pondok tuisyen konseli ditutup 

karena dihalang oleh warga desa tersebut. Kepala desa yang 

mempunyai pengaruh politik juga melakukan berbagai cara untuk 

menghalang usaha beliau. 

Halangan-halangan yang dilakukan oleh warga desa 

tersebut adalah punca kepada stres yang dialami oleh konseli 

sehingga konseli pernah ingin mengambil keputusan untuk 

berhenti dari meneruskan usahanya dikarenakan faktor-faktor 

halangan yang begitu banyak yang harus dihadapi oleh klien.
4
 

Hal demikian telah mengganggu usaha konseli yang selama 

ini berusaha untuk cuba mendakwahi keluarganya. 

4. Deskripsi Masalah Konseli 

Setiap individu pasti tidak terlepas dari masalah baik masalah 

yang bersifat eksternal maupun internal. Sebagai seorang manusia 

                                                           
4
 Hasil observasi peneliti di Kampung Sesok pada tanggal 15 dan 16 Februari 2016 
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yang normal secara fitrah dan biologis tentunya membutuhkan bantuan 

orang lain untuk menjalani aktivitas hidup sehari-hari.  

Permasalahan yang dialami oleh seseorang bukanlah suatu 

permasalahan yang serta-merta dapat disembuhkan oleh dokter atau 

psikiater dan jika masalah yang timbul pada individu tidak ditangani 

maka pasti akan merugikan dirinya sendiri. Oleh karena itu, masalah 

seharusnya dapat dijelaskan kepada orang lain agar dapat diatasi dan 

dapat mencapai kebahagiaan dalam kehidupannya. 

Seperti yang dialami oleh konseli yang bernama Nur Asyuura, 

konseli adalah merupakan seorang mualaf yang telah memutuskan 

untuk berhenti kerja demi berdakwah kepada keluarganya di desa. 

Desanya merupakan desa yang didiami oleh masyarakat yang 

mayoritas beragama Kristen. Konseli pernah diserang dan dimusuhi 

oleh beberapa warga di desanya sendiri karena konseli coba untuk 

membawa ajaran Islam di desa tersebut. Konseli tidak pernah 

menggunakan cara pemaksaan dalam berdakwah. Ayah konseli adalah 

salah seorang warga di desa tersebut yang tidak mengikuti ajaran Islam 

yang dibawa oleh konseli dan konseli tidak pernah memaksa ayahnya 

untuk berpindah dari agama Kristen ke agama Islam. 

Konseli merupakan seorang yang begitu akrab bersama 

ayahnya. Ayah konseli mempunyai impian untuk mendirikan sebuah 

rumah atau bangunan yang bisa dimanfaatkan untuk mengajar anak-
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anak di desa tersebut karena kebanyakan anak-anak kecil di desa 

tersebut tidak mendapatkan ilmu layaknya di sekolah dengan baik 

akibat jarak sekolah dan tempat tinggal yang jauh. Ayah konseli dan 

konseli sendiri berusaha mencari dana dan bantuan dari warga desa 

untuk merealisasikan impian ayahnya.  

Pondok Komuniti adalah nama yang diberikan pada bangunan 

yang dibina untuk mengajarkan anak-anak di desa yang jauh dari 

kemudahan dan akses sekolah. Permasalahan ini berawal apabila 

konseli mendapatkan tantangan oleh  kepala desa karena takut bahwa 

konseli dilihat sebagai orang yang berpotensi untuk menjadi calon 

kepala desa atas sebab apa yang dilakukan oleh konseli adalah sesuatu 

yang dianggap mulia dan terhormat.  

Konselor sendiri merupakan salah satu pembantu yang pernah 

datang menemui konseli dan membantu proses pembangunan Pondok 

Komuniti di desanya. Konseli akhirnya berjaya mendirikan Pondok 

Komuniti di kampung Sesok dan selama beberapa minggu konseli 

mengajarkan les di situ tanpa sebarang permasalahan. Usaha yang 

dilakukan oleh konseli telah mendapat perhatian khusus dari pihak 

kerajaan di Malaysia sehingga usaha konseli telah dipaparkan di koran 

resmi milik kerajaan Malaysia.
5
 

                                                           
5   http://www.sinarharian.com.my/gps-bestari/berhenti-kerja-buka-pondok 

tuisyen-percuma-1.513833 

 

http://www.sinarharian.com.my/gps-bestari/berhenti-kerja-buka-pondok%20tuisyen-percuma-1.513833
http://www.sinarharian.com.my/gps-bestari/berhenti-kerja-buka-pondok%20tuisyen-percuma-1.513833
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Kepala desa di Kampung Sesok merupakan salah seorang yang 

berpartisipasi dalam politik sehingga beliau pernah memfitnah konseli 

dengan tuduhan bahwa konseli mengajarkan ajaran sesat, menyebarkan 

pahaman Islam kepada anak-anak kecil yang beragama Kristen dan 

menuduh konseli sebagai orang yang bertanggungjawab memecah-

belah keharmonisan masyarakat di kampung Sesok. Kepala desa 

dibantu warga di kampung Sesok telah melakukan berbagai usaha 

untuk menghentikan usaha yang dilakukan konseli sehingga suatu saat 

konseli pernah diserang dengan senjata tajam dan akhirnya penyerang 

tersebut ditenangkan oleh ayah konseli sendiri.  

Konseli sudah beberapa kali mencari solusi untuk 

menghentikan usaha kepala desa dari memfitnahinya sehingga 

membuat usaha dakwah dan usaha mengajar di Pondok Tuisyen 

Komuniti Percuma terganggu sehingga telah menyebabkan konseli 

menghadapi stres yang berat. Masalah tersebut terjadi sehingga hampir 

setiap hari selama bertahun lamanya. Tahap stres yang dialami oleh 

konseli bisa dikategorikan sebagai depresi akut karena konseli pernah 

menyatakan pada konselor bahwa konseli merasa putus-asa dan ingin 

berhenti dari meneruskan usahanya. Akibat dari berbagai masalah 

yang dihadapi konseli tidak mempunyai semangat untuk meneruskan 

usahanya mengajar les di Pondok Komuniti. Dampak dari 
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permasalahan tersebut telah menyebabkan konseli mengalami stres 

yang berat.
6
 

Halangan-halangan yang dilakukan oleh kepala desa adalah 

merupakan fitnah  bersifat penolakan dakwah kepada konseli sehingga 

dakwah yang dilakukan oleh konseli kepada keluarganya dianggap 

sesat, mengganggu toleransi beragama dan dituduh memaksakan 

warga untuk memeluk agama Islam. 

Table 3.2 Kondisi Konseli Sebelum Pelaksanaan Konseling 

NO KONDISI KONSELI YA TIDAK 

1 Takut untuk berdakwah    

2 Takut difitnah     

3 Terlalu fokus pada masalah    

4 Tidak kreatif dalam memecahkan 

masalah 

   

5 Sulit untuk memulakan program Islami    

6 Kondisi tidak terurus dengan baik    

7 Stres    

8 Sering mengeluh    

9 Merasa tidak didukung    

10 Tertutup    

 

                                                           
6
 Hasil wawancara melalui aplikasi Whatsapp pada 10 Maret 2016  pukul 12:39 WIB 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi 

Singkat Berfokus Solusi dalam menangani stres seorang wanita 

mualaf atas penolakan dakwahnya 

Sebelum melaksanakan proses konseling, hal yang harus 

dilakukan oleh konselor adalah berusaha untuk mendekati dan membina 

hubungan yang baik untuk mendapatkan kepercayaan konseli. 

Pendekatan ini bertujuan agar saat proses konseling, konseli merasa 

nyaman dengan keberadaan konselor. 

Proses penelitian diawali dengan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dengan wawancara terhadap salah satu teman konseli yang 

merupakan orang yang sering membantu usaha yang dilakukan oleh 

konseli. Konselor juga melakukan observasi di situs koran dimana 

konseli menceritakan kisah hidup dan permasalahan yang dihadapi oleh 

konseli selama Pondok Komuniti dibina. Konselor juga banyak 

mendapatkan deskripsi masalah dari konseli sendiri melalui aplikasi 

„Whatsapp‟ dan secara menghubungi konseli langsung lewat telepon. 

Konselor bertemu dengan konseli pada tanggal 15 Februari 

2016. Pada saat itu, konseli menceritakan sebagian usaha yang telah 

dilakukan oleh konseli di desa tersebut. Konseli menceritakan bahwa 

usaha mendirikan pondok Tuisyen Komuniti  Percuma merupakan 

impian ayah dan konseli untuk anak-anak di desa tersebut di samping 
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dakwah yang dilakukan oleh konseli sendiri kepada keluarganya. 

Ketika peneliti bertemu dengan konseli, konseli telah pun 

mengislamkan hampir 20 orang dari ahli keluarganya dan masih 

meneruskan usaha dakwahnya kepada keluarga. Ibu konseli telah 

memeluk Islam namun ayah konseli masih belum terbuka hatinya untuk 

menerima Islam. 

Hasil wawancara konselor bersama orang tua konseli, konselor 

mendapati bahwa ayahnya konseli merasa sangat senang karena usaha 

Pondok Tuisyen Komuniti Percuma telah diwujudkan. Ayah konseli 

juga menyatakan bahwa usaha dari anaknya itu telah membuat dirinya 

bangga. Dari pengamatan konselor, ayah konseli tidak sama sekali 

terlihat terganggu atau canggung oleh apa yang dilakukan oleh anaknya 

yang mana selama ini konseli terus  menerus berdakwah kepada 

keluarganya dan menginginkan ayahnya untuk memeluk agama Islam.
7
 

Ayah konseli sudah tua dan konseli ingin agar usaha dakwah 

yang dilakukan oleh konseli bisa mengjadikan ayahnya sebagai orang 

muslim. Konseli banyak menceritakan keagungan dan ilmu-ilmu Islam 

asas kepada keluarganya. Di antara mereka yang mendengar berminat 

sehingga ingin mendalami ilmu agama dan akhirnya ingin memeluk 

agama Islam. Sebelum konseli mendirikan Pondok Tuisyen Komuniti 

Percuma, konseli tidak mengalami sebarang masalah sehinggalah ia 

difitnah setelah terbinanya Pondok Tuisyen tersebut. 

                                                           
7
 Hasil wawancara bersama ayah konseli pada 15 Februari 2016 
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Hasil wawancara oleh teman konseli sendiri dengan peneliti,  

menceritakan bahwa konseli sedang berhadapan masalah saat 

mendirikan usaha Pondok Komuniti karena dihalang oleh orang di 

dalam politik. Konselor kemudian menghubungi konseli untuk 

memberikan bantuan sekiranya konseli memiliki kesulitan atau 

membutuhkan bantuan apa pun. Konselor telah menjalin hubungan 

komunikasi yang akrab dengan konseli sehingga konseli tidak merasa 

canggung untuk meluahkan perasaan dan permasahan yang dihadapi.
8
 

Setelah melakukan proses pendekatan dan berhasil menjalin 

keakraban dan mendapat kepercayaan konseli selanjutnya akan 

dilakukan proses konseling, adapun tahapan yang dilakukan adalah: 

a. Identifikasi Masalah 

Langkah ini dimaksudkan untuk  mengenal kasus serta 

gejala-gejala yang nampak. Dalam menggali permasalahan dan 

punca masalah konseli, konselor melakukan wawancara dan 

observasi terkaitan konseli. Dalam proses identifikasi masalah, 

konselor mengambil kesimpulan dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan para informan diantaranya adalah 

teman konseli sendiri. 

Hasil wawancara yang dilakukan konselor kepada salah satu 

teman konseli, Awang Ismail yang merupakan seorang dokter, 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan teman konseli pada 15-16 Februari 2016 
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didapati konseli merupakan seorang yang sangat baik, mandiri dan 

tinggi antusiasnya dalam berdakwah. Konseli.menghadapi masalah 

untuk meneruskan dakwahnya karena tantangan dari pihak politik 

yang tidak mahu konseli menjadi calon kades desa tersebut. Konseli 

juga memiliki banyak teman yang berpengaruh di bidang politik 

maupun di bidang pendidikan dan lain-lain seperti Awang Ismail 

sendiri. Konseli sendiri tidak memiliki kumpulan tertentu yang 

mendukung usaha konseli di Pondok Komuniti yang menjadikan 

konseli mudah dimanipulasi oleh pihak tertentu. 

Konselor tidak hanya mewawancara teman konseli tetapi 

konselor sendiri menanyakan kepada konseli secara tidak langsung 

dengan menyatakan kepada konseli bahwa konselor ingin 

membantu konseli. Konselor melakukan beberapa cara untuk 

mendeskripsikan masalah yang dihadapi oleh konseli, Nur Asyuura 

binti Abdullah yaitu lewat observasi, perbualan dan obrolan melalui 

aplikasi Whatsapp. Selain itu, konselor juga sering melihat 

perkembangan konseli melalui aplikasi Facebook dan sebagian 

permasalahan konseli bisa diakses di sebuah situs koran resmi 

negara Malaysia. 

Dikarenakan masalah yang dihadapi oleh konseli bersifat 

pribadi maka banyak sumber masalah yang konselor perolehi adalah 

dari konseli sendiri. Konselor lebih banyak berperan mendengarkan 

masalah yang diluahkan oleh konseli. Konseli yang pada mulanya 
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bersemangat dalam melakukan usaha mengajar anak-anak desa 

secara gratis di Pondok Komuniti telah menghadapi berbagai 

halangan dari warga desa terutamanya kepala desa sendiri. Hal 

tersebut telah banyak mempengaruhi usaha dakwah yang ingin 

dilakukan oleh konseli sehingga konseli merasa takut karena konseli 

telah dituduh telah menyebarkan ajaran sesat dan fahaman Wahabi 

yang dikaitkan dengan isu terorisme.  

Salah satu situs koran ternama di Malaysia seperti Sinar 

Harian, konseli menceritakan serba sedikit tentang diri konseli dan 

masalah yang dihadapi oleh konseli. Sinar Harian merupakan 

koran resmi milik kerajaan Malaysia. Dari situs tersebut, judul 

koran tersebut adalah „Berhenti kerja, buka pondok tuisyen 

percuma‟ (berhenti kerja, buka kelas les gratis). Dinyatakan disitu 

bahwa pondok komuniti yang diusahakan ada dua yaitu di 

Balingian dan satunya di Kampung Sesok. Pada waktu ini, pondok 

komuniti yang berada di Balingian ditutup sementara atas beberapa 

halangan. 

Konseli juga meluahkan masalah yang dihadapi di situs 

koran tersebut tapi dari perkataan konseli sendiri, konseli tidak 

menyatakan secara jelas kepada siapa konseli tujukan sindiran 

tersebut akan tetapi konseli hanya menyatakan “Ramai yang begitu 

gila dengan politik sehingga fanatik, tetapi tidak ramai yang 

mempunyai rasa patriotik.” Konseli merasakan kasihan pada anak-
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anak di tempatnya dan menyatakan bahwa tempatnya begitu kaya 

dengan sumber alam namun masih mundur dan 60 tahun telah 

berlalu tempoh kemerdekaan namun masih tiada sekolah.
9
 

Hasil obrolan melalui aplikasi „Whatsapp‟, konseli 

menceritakan secara rinci masalah yang dihadapi oleh konseli 

sendiri. Antara luahan konseli kepada konselor adalah konseli 

pernah difitnah mengajarkan sentimen-sentimen agama Islam 

kepada anak-anak kecil yang beragama Kristen di desa tersebut 

sehingga membuatkan konselor hampir diusir dari desa tersebut. 

Konseli pernah diserang dengan senjata tajam karena dituduh ingin 

merosakkan agama dan kesejahteraan desa tersebut.  

Konseli juga mengadu bahwa dikarenakan konseli bisa 

mendakwahkan ahli keluarganya untuk memeluk agama Islam, 

warga desa tersebut menganggap konseli akan merusakkan agama 

yang sedia ada dianut oleh mayoritas warga desa tersebut. Konseli 

difitnah dengan tuduhan bahwa konseli akan memberi uamg 

sebanyak Ringgit Malaysia 3,000.00 (Rp. 9 juta) kepada warga di 

desa tersebut yang ingin memeluk agama Islam. Kepala desa juga 

salah seorang yang kuat menantang usaha yang dilakukan oleh 

konseli sehingga pernah mengancam untuk mencederakannya dan 

membakar Pondok Komunitinya jika konseli tidak menghentikan 

                                                           
9
 Situs “ http://www.sinarharian.com.my/gps-bestari/berhenti-kerja-buka-pondok-tuisyen-

percuma-1.513833 “ 

http://www.sinarharian.com.my/gps-bestari/berhenti-kerja-buka-pondok-tuisyen-percuma-1.513833
http://www.sinarharian.com.my/gps-bestari/berhenti-kerja-buka-pondok-tuisyen-percuma-1.513833
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usahanya. Ketika pilihan raya umum, konseli banyak difitnah 

sehingga dipergunakan untuk memperoleh suara bagi memenangi 

kedudukan politik di desa tersebut antaranya konseli difitnah 

menyebar fahaman Wahabi karena ayah angkat beliau adalah 

seorang pendakwah yang terkenal di dunia, yaitu Ustadz Hussein 

Yee.
10

 

Konseli pernah terpaksa ke kantor polisi sebanyak 3 kali 

dalam satu hari karena beberapa tuduhan yang tidak benar 

dilakukan ke atas konseli seolah-olah konseli melakukan kejahatan 

yang begitu besar. Konseli, suaminya dan ayah konseli sendiri 

yang terpaksa ke kantor polisi untuk mempertahankan diri dan 

menyatakan bukti karena tuduhan tersebut tidak benar serta tiada 

bukti. Konseli seringkali merasa tertekan dan stres karena begitu 

banyak tantangan yang harus dihadapi hanya karena mendirikan 

Pondok Komuniti dan berdakwah kepada keluarganya sendiri. 

Konselor sendiri juga banyak berpartisipasi menanyakan 

soalan untuk mengetahui cerita dan jalan sebenar masalah yang 

dihadapi oleh konseli. Di sini, konselor menggunakan teknik 

Problem-Free Talking untuk mengetahui berbagai masalah yang 

dihadapi oleh konseli akan tetapi yang difokuskan oleh konselor 

bukan masalah yang dihadapi oleh konseli akan tetapi solusi yang 

bisa digunakan dan direncanakan untuk menyelesaikan masalah 

                                                           
10

 Hasil obrolan di aplikasi Whatsapp pada tanggal 10 Maret 2016 
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yang dihadapi oleh konseli berdasarkan masalah yang diluahkan 

oleh konseli.  

Hasil perbualan antara konselor dan konseli, konselor dapat 

menangkap bahwa kebanyakan masalah yang dihadapi oleh konseli 

adalah bersifat tuduhan. Kebanyakan masalah dihadapi oleh 

konseli bukannya berpunca dari konseli akan tetapi menurut 

konselor sendiri hanyalah dari tuduhan-tuduhan dan fitnah dari 

kepala desa karena takut bahwa konseli bisa dilihat sebagai orang 

yang berkepentingan di desa tersebut. Kebanyakan tuduhan-

tuduhan dilemparkan kepada konseli adalah dari kepala desa dan 

pengikutnya sehingga beberapa warga desa yang tidak mengetahui 

secara pribadi dan perjuangan yang dilakukan oleh konseli terikut-

ikut untuk menantang usaha konseli. 

Konseli juga menyatakan bahwa usaha konseli mendapat 

perhatian dari pihak koran dan situs „online‟ seperti Sinar Harian, 

The Ant Daily, The Rakyat Post, Sarawak Report dan Radio Free 

Sarawak. Konseli bersama suaminya juga pernah dihalang oleh 

sebagian parti politik di desa tersebut karena ingin membina 

sebuah musholla. Kebanyakan luahan yang diutarakan oleh konseli 

dibalas oleh konselor dengan kata semangat.
11
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Berdasarkan wawancara dan sumber data yang diperoleh, 

terdapat penjelasan informasi oleh konseli yang menjadi titik 

utama permasalahan konseli yaitu: 

1) Tuduhan menyatakan konseli mengganggu agama yang dianuti 

mayoritas warga desa tersebut yaitu agama Kristen. 

2) Menyatakan bahwa Pondok Komuniti tersebut mengajarkan 

agama Islam dan menyebarkan sentimen sesat kepada anak-

anak di desa tersebut. 

3) Stres yang dialami konseli seolah merasakan semua orang di 

desa tersebut ingin menantangnya sehingga usaha dakwah 

kepada keluarganya terganggu. 

4) Konseli tidak mempunyai kekuatan mental yang kuat untuk 

menjadikan masalah yang dihadapi sebagai sebuah motivasi. 

5) Konseli kurang merasa bersemangat atas permasalahan yang 

dihadapi sehingga dakwah yang dilakukan kepada keluarga 

semakin kurang. 

6) Konseli kurang menyadari bahwa tuduhan tersebut hanyalah 

sebuah tuduhan tanpa sebarang bukti dan seharusnya tidak 

melemahkan konseli. 

b. Diagnosa 

Setelah identifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah 

diagnosa yang bertujuan untuk  menetapkan masalah yang dihadapi 

berserta faktor-faktornya. Dalam hal ini, peneliti menetapkan 
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masalah berdasarkan data yang diambil dari wawancara dan 

observasi yang dilakukan sebelumnya. Dari hasil identifikasi 

masalah dapat disimpulkan bahwa klien memiliki masalah stres 

seperti berikut: 

1) Stres 

Permasalahan dan dari pengamatan konselor mendapati 

bahwa konseli menghadapi stres emosional. Stres ini tidak 

dapat disembuh dengan cara perobatan medis karena stres ini 

dikaitkan dengan frustrasi dan rasa marah. Hal ini bisa 

dibuktikan dengan penyataan konseli dimana konseli merasa 

frustrasi karena merasa tidak ada yang ingin membantu 

usahanya, ajaran dakwah yang dilakukan oleh konseli dituduh 

dengan membawa ajaran sesat dan usaha yang dilakukan di 

Pondok Tuisyen Komuniti Percuma dituduh dengan 

menyebarkan ajaran sesat. 

2) Sering mengeluh 

Saat konselor melakukan perbualan dan wawancara 

bersama konseli, konseli menyatakan bahwa masalah yang 

dihadapi oleh konseli terlalu berat sehingga membuatkan 

dirinya tidak bersemangat untuk melakukan apa-apa aktivitas. 

Konseli sering mengeluh dan menyatakan ia tidak lagi mahu 

melakukan apa-apa. 
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3) Depresi akut dan merasa ingin putus asa 

Masalah yang dihadapi oleh konseli merupakan masalah 

yang sudah dilalui dalam tempoh yang begitu lama sehingga 

stres yang dialami oleh konseli adalah stres yang berat. Stres 

yang dialami oleh konseli dinamakan distress karena pada 

dasarnya stres yang bersifat putus asa adalah ciri-ciri depresi 

akut. Konseli beberapa kali menyatakan bahwa konseli tidak 

ingin melanjuti usahanya di Pondok Tuisyen Komuniti 

Percuma dan tidak juga ingin melakukan apa-apa usaha dakwah 

kepada keluarganya dikarenakan masalah yang dihadapi 

dirasakan olehnya terlalu membebankan. 

4) Tertekan, tidak bahagia dan tidak antusias 

Konseli menyatakan kepada konselor saat perbualan 

melalui telepon bahwa konseli merasakan terlalu tertekan dan 

membuatkan dirinya tidak bahagia dengan kehidupannya saat 

ini. Masalah yang dihadapi oleh konseli juga telah merubah 

pendirian konseli yang dahulunya merupakan seorang yang 

antusias kepada orang yang tidak bersemangat. 

5) Sulit untuk bergaul dan bersosialisasi 

Saat konselor mengenali konseli, konselor melakukan 

observasi dan mendapati bahwa konseli begitu tinggi tingkat 

sosial dan mudah untuk bergaul dengan masyarakat di 
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sekitarnya. Namun, setelah konseli menghadapi masalah akibat 

fitnah seperti ajaran Islam yang dibawanya adalah merupakan 

ajaran Wahabi dan sebagainya telah membuatkan konseli malu 

dan tidak mahu bersosialisasi dan hanya berada di rumah. 

Konseli pernah menyatakan kepada konselor bahwa 

konseli ingin berhenti dari mengajar les di Pondok Komuniti 

akibat masalah dan halangan yang dihadapi oleh konseli secara 

berterusan. Konseli terlihat begitu stres dengan permasalahan 

sehingga banyak dampak negatif terjadi kepada konseli seperti 

ingin putus asa, semakin sulit untuk bersosialisasi dan 

meneruskan berdakwah kepada keluarganya.  

Dari hasil diagnosa tersebut, konselor mendapati bahwa 

masalah yang dialami oleh konseli adalah stres. Terdapat beberapa 

indikator stres yang terdapat pada diri klien diperincikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3.3 Definisi operasional dan indikator stres 

Variabel 

Depende

n 

Definisi 

Operasional 

Hasil 

dari 

Konseli 

Pengamatan 

Konselor 

Stress 

Perilaku 

Persepsi 

responden 

terhadap hasil 
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dari ransangan 

(stimulus) dan 

tanggapan 

(respon) terkait 

gejala-gejala stres 

a.Malas 

bekerja 

Persepsi 

responden dalam 

hal penurunan 

semangat dan 

keinginan untuk 

bekerja atau 

berdakwah 

Semakin 

membur

uk 

Semakin memburuk 

sejak fitnah yang 

dilakukan ke atas 

klien sehingga usaha 

dakwahnya kepada 

keluarga semakin 

menurun 

b.Kondis

i tidak 

teratur 

Persepsi 

responden 

terhadap kesulitan 

pengurusan diri 

akibat stres 

Kadang 

tidak 

terurus 

Konselor mendapati 

bahwa klien banyak 

menghabiskan 

waktunya berada di 

rumah dan merasa 

begitu tertekan 

dengan masalah 

yang dihadapi 

sehingga diri tidak 

teruruskan. 

Stres Persepsi   
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Kognitif responden 

terhadap 

perubahan ada 

proses mental 

yang terjadi 

akibat stress 

a.Sulit 

memeca

hkan 

masalah 

Persepsi 

responden terkait 

kesulitannya 

dalam hal 

memberi usulan 

pemikiran dalam 

memecahkan 

masalah. 

Sering 

berpikira

n negatif 

Konselor mendapati 

klien masih tidak 

dapat mencari solusi 

terbaik untuk 

menyelesaikan 

masalah yang 

dihadapi seperti 

memanfaatkan 

potensi yang dimiliki 

Stres 

Emosi 

Suatu perasaan 

yang kuat dari 

dalam terutama 

pada aspek 

mental dan naluri 

  

a.Terteka

n 

Persepsi 

responden terkait 

perasaan tertekan 

Sangat 

tertekan 

Konselor 

mewawancarai klien 

sehingga mendapati 
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akibat stres klien meluahkan 

bahwa akibat fitnah 

dilakukan 

terhadapnya telah 

memberikan dampak 

negatif pada usaha 

dakwahnya. 

b.Putus 

Asa atau 

tidak 

berdaya 

Persepsi 

responden dalam 

merasakan 

ketidakberdayaan 

atau putus asa 

dalam 

menghadapi stres 

akibat fitnah dan 

penolakan 

dakwahnya 

Sering 

merasa 

mahu 

berputus 

asa 

Konselor telah 

beberapa kali 

mendengar 

perkataan dari klien 

sendiri bahwa klien 

ingin berhenti dari 

meneruskan 

usahanya di Pondok 

Tuisyen Komuniti 

Percuma sehingga 

konselor 

berpendapat ia akan 

hanya memburukkan 

keadaan dan akan 

ada peningkatan 

dalam usaha 
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dilakukan oleh 

kepala desa untuk  

mengusir klien dari 

desa. 

c.Frustra

si 

Persepsi 

responden dalam 

merasakan 

frustrasi akibat 

stres yang dialami 

Terkadan

g merasa 

frustrasi 

Konselor mendapati 

bahwa dari hasil 

wawancara antara 

konseli dan konselor 

menyatakan bahwa 

konseli merasakan 

frustrasi akibat 

dakwah yang 

dilakukan oleh 

keluarganya telah 

dilabel sebagai sesat 

dan menyebarkan 

ajaran terorisme. 

Klien terkadang 

melihat hal tersebut 

sebagai fitrah dalam 

berdakwah. 

 

c. Prognosa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

112 
 

Berdasarkan data yang telah terkumpul dan kesimpulan dari 

diagnosa di atas, langkah selanjutnya ialah melakukan prognosis. 

Prognosis ialah sebuah tindak lanjut dari diagnosis untuk 

menetapkan jenis bantuan yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah konseli. Dalam hal ini, konselor 

menetapkan jenis bantuan atau terapi apa yang akan digunakan 

untuk membantu konseli secara maksimal dalam  menyelesaikan 

masalah yang dihadapi olehnya. Dari hasil penelitian dalam 

mengungkapkan masalah yang dihadapi oleh konseli yaitu stres 

atas penolakan dakwahnya yakni usaha konseli untuk berdakwah 

kepada keluarganya dan usaha konseli untuk memberikan persepsi 

islam yang baik kepada warga di desa tersebut dengan memberikan 

bantuan mengajarkan ilmu asas kepada anak-anak di kampung 

Sesok.  

Konselor memilih untuk menggunakan terapi Singkat 

Berfokus Solusi atau lebih dikenali dengan Solution-Focused Brief 

Therapy kemudian digandingkan dengan teknik Problem-Free Talk 

dan Miracle Question, konselor menggunakan teknik Miracle 

Question untuk mengubah persepsi konseli terhadap diri sendiri 

serta menyadarkan konseli akan potensi-potensi yang ia miliki. 

Terapi ini juga berfungsi untuk membantu konseli memilih metode 

atau cara yang lebih sesuai untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113 
 

Konselor di dalam terapi ini lebih berperan memimbing 

konseli dalam merencana dan memilih yang sesuai serta bertindak 

sebagai „teman‟ dengan bekerjasama menyelesaikan masalah yang 

dihadapi oleh konseli. 

d. Treatment/Terapi 

Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan 

masalah konseli, maka langkah selanjutnya adalah langkah 

pelaksanaan bantuan yang telah diterapkan pada langkah prognosis. 

Langkah ini merupakan langkah terpenting karena langkah ini 

adalah langkah yang menentukan sejauh mana keberhasilan 

konselor dalam membantu menyelesaikan masalah konseli.  

Terdapat beberapa tahap yang perlu dilakukan dan tiap-tiap 

langkah memiliki prioritas dan tujuan tertentu yang membantu 

konselor dalam mengorganisasikan proses konseling. Tahapan-

tahapan tersebut adalah:  

1) Langkah pertama 

Langkah yang pertama, yakni membina rapport 

bertujuan untuk membangun hubungan yang kolaboratif agar 

mendapatkan komunikasi yang baik antara dua pihak. Konselor 

sendiri pernah bertemu dengan konseli dan serba sedikit 

mengetahui latar belakang masalah yang dihadapi oleh konseli. 

Konselor menghubunginya melalui Whatsapp dalam rangka 
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untuk membantu konseli jika konseli membutuhkan bantuan. 

Konselor di sini menanyakan tentang apa yang terjadi pada diri 

konseli dan lingkungannya sehingga konseli menceritakan 

masalah yang dihadapi dengan teliti dan bersikap jujur. 

Konselor telah berhasil mendapatkan kepercayaan konseli 

sehingga konseli tidak merasa canggung untuk mengungkapkan 

masalah konseli hadapi. 

Konselor menawarkan diri dan menanyakan apa yang 

bisa dilakukan oleh konselor untuk membantu klien. Di sini, 

konselor berperan sebagai motivator, menyemangati konseli 

kemudian sebagai pendengar yang baik. 

Teknik Problem-Free Talk digunakan di pada sesi 

perbualan masalah. Teknik ini digunakan untuk mengetahui 

potensi yang ada pada konseli. Konselor bukan saja berperan 

menjadi pendengar yang baik tapi juga sebagai orang yang 

mampu menangkap kata-kata konseli dan berfungsi untuk 

menyadarkan konseli akan potensi yang konseli miliki untuk 

mengubah dan menyelesaikan masalah dengan mengkonstruksi 

rencana dan tindakan yang baik. 

Konseli menceritakan bahwa dia merupakan mahasiswi 

yang pernah mengambil jurusan psikologi. Konselor sengaja 

menanyakan kepada konseli, usaha-usaha yang pernah konseli 
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lakukan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 

konseli. Dari jawapan konseli yang konselor dapati, dapat 

disimpulkan bahwa konseli mempunyai teman-teman dan 

keluarga yang banyak mendukung usaha beliau baik dari segi 

material maupun secara nasehat. Konseli juga seorang yang 

begitu rajin ibadah karena bersemangat untuk menjaga hidayah 

yang konseli miliki setelah bergelar seorang mualaf.  

Hasil perbualan tersebut, konselor dapat menangkap 

banyak potensi yang dimiliki oleh klien dan usaha yang pernah 

konseli lakukan untuk mengurangi masalah yang dihadapi 

olehnya. Konseli melakukan dakwah selama ini dengan bantuan 

suami dan konseli sendiri merupakan orang yang telah lama 

memeluk agama Islam dan telah bertahun lamanya mengikuti 

pengajian dan kelas agama sebelum berdakwah kepada 

keluarganya. Konselor mencatat semua potensi yang dimiliki 

oleh konseli yang kelak akan digunakan untuk membantu 

dalam penyelesaian masalah konseli. 

2) Langkah Kedua 

Seterusnya konselor menanyakan outcome atau hasil 

akhir yang diinginkan oleh konseli. Tahap ini bertujuan untuk 

mengetahui masalah yang benar-benar ingin diatasi oleh klien. 
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Ketika pelaksanaan tahap ini, konseli sudah mengungkapkan 

bahwa konseli mungkin menghadapi depresi.   

Selama ini konselor mengumpulkan data tentang 

permasalahan yang dialami oleh konseli, konselor mendapati 

bahwa masalah yang sebenar dihadapi oleh konseli adalah stres. 

Stres yang dialami oleh konseli adalah stres yang berat 

(distress). Antara luahan yang diungkapkan oleh konseli adalah 

konseli ingin berhenti dari meneruskan usaha Pondok Komuniti 

dan ingin lari dari masalah yang dihadapi. Konselor banyak 

memberikan kata semangat dan membangun agar konseli tidak 

putus asa dengan mudah. Konseli bersetuju bahwa konseli ingin 

dikonseling oleh konselor sehingga fokus masalah konseli 

adalah stres atas penolakan dakwahnya.  

Masalah stres yang dihadapi oleh konseli adalah 

berpunca diakibatkan kepala desa tidak mahu konseli mengajar 

les di Pondok Komuniti sehingga melakukan fitnah 

terhadapnya dan menuduhnya sebagai penyebar ajaran sesat 

dan mengajarkan sentimen terorisme kepada masyarakat dan 

anak-anak kecil di Pondok Komuniti tersebut menyebabkan 

penolakan dakwahnya dimana usaha konseli untuk mendakwah 

keluarganya dihalang. Konselor disini menyimpulkan bahwa 

masalah yang ingin diatasi adalah untuk menghilangkan stres 

dengan mengurangi dan mengelak dari fitnah agar usaha 
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dakwah konseli kepada keluarganya tidak dihalang. Tahap ini 

dikategorikan sebagai pendefinisian masalah. 

Tahap seterusnya konselor mendiskusikan target-target 

yang ingin dicapai oleh konseli. Antara hasil diskusi antara 

konselor dan konseli, konselor mendapati bahwa konseli ingin 

bahwa stres yang dialaminya berkurang, ingin bahwa masalah 

dihadapinya hilang, mempunyai dukungan dari pihak otoritas. 

Dari pengungkapan target tersebut, konselor bisa merencanakan 

hal-hal yang prioritas dan lebih penting untuk dilaksanakan 

terlebih dahulu yaitu menangani stres, kemudian merencanakan 

agar konseli mendapatkan dukungan dari berbagai pihak agar 

konseli bisa mengajar les di Pondok Komuniti tanpa masalah 

sehingga dari hal tersebut, konseli tidak lagi diganggu oleh 

kepala desa yang hanya inginkan kekuasaan politik. Dari semua 

hal tersebut maka secara automatis proses dakwah kepada 

keluarganya tidak lagi dihalang dikarenakan banyak yang 

mendukungnya. 

3) Langkah ketiga 

Sesi awal tahap konseling, konselor telah menggunakan 

teknik problem-free talk untuk menangkap potensi-potensi yang 

konseli miliki. Konselor menyatakan bahwa konseli sudah pun 

memiliki kekuatan untuk meneruskan usaha konseli yakni 

orang tua konseli sendiri. Orang tua konseli begitu akrab dan 
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membantu konseli tanpa mengenal arti lelah. Orang tua 

seharusnya bisa dijadikan motivasi agar konseli lebih 

bersemangat untuk meneruskan usaha karena umur orang tua 

konseli sudah melebihi 70 tahun maka impian ayahnya untuk 

melihat anak-anak di desa tersebut mendapatkan ilmu asas 

harus direalisasikan sehingga ayah konseli merasa bahagia akan 

hal tersebut. 

Konselor juga menyadarkan konseli bahwa konseli 

mempunyai teman-teman yang begitu banyak mendukung 

usaha konseli. Konseli selama ini terlalu memikirkan masalah 

sehingga merasakan beban yang ditanggung hanya pada diri 

sendiri padahal begitu banyak peluang untuk konseli untuk 

memanfaatkan dan mendapatkan bantuan dari teman-teman 

konseli sendiri. Konselor menyatakan jika konseli tidak 

berusaha meneruskan usahanya maka usaha konseli tidak akan 

mendapatkan perhatian dari teman-teman konseli dan juga 

perhatian dari orang-orang yang ingin membantu usaha konseli. 

Konselor juga menyadarkan konseli dengan potensi 

seperti konseli merupakan seorang yang antusias dan ambisius 

oleh karena itu, konseli seharusnya tidak merasa ingin putus asa 

hanya karena tuduhan dan fitnah yang dilakukan ke atas 

konseli. Konseli sendiri pernah mempelajari ilmu asas psikologi 

yang seharusnya bisa menguatkan mental konseli untuk tidak 
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mudah putus asa dan terlalu berpikiran negatif. Konseli 

kemudian diam seakan konseli baru menyadari bahwa konseli 

memiliki banyak potensi yang bisa dimanfaati. Konseli 

menyatakan apa yang diungkapkan oleh konselor semuanya 

benar dan menyatakan bahwa konseli akan berusaha untuk 

memanfaatkan potensi dalam menyelesaikan masalah yang 

konseli hadapi. 

Konseli juga diberikan pemahaman bahwa perkara baik 

dan berdakwah pasti mempunyai ujian tersendiri bagi setiap 

da‟i. Berikut adalah proses konseling yang dilakukan dalam 

memberikan treatment-nya: 

Konselor           : Assalamualaikum 

Konseli : Wa‟alaikummussalam 

Konselor : Gimana kabarnya mbak? Moga mbak dan    

keluarga sehat dan selalu dirahmati Allah. 

Konseli : Alhamdulillah saya dan keluarga sehat 

Konselor : Kemarin kita pernah membicarakan masalah 

yang dihadapi oleh mbak terkaitan masalah di 

pondok komuniti dan dakwah yang dilakukan 

oleh mbak. Mungkin mbak bisa ya 

menjelaskan lebih detail masalah yang mbak 

sedang hadapi sekarang? 
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Konseli : Oh, berkenaan hal itu, gini...mbak sebenarnya 

merasa keberatan untuk meneruskan untuk 

mengajar di pondok komuniti...terlalu banyak 

masalah dan beban...mbak ingin berhenti 

karena udah tidak semangat lagi karena hari 

ini mbak harus ke kantor polisi sebanyak 3 

kali. Mbak difitnah dengan menyebarkan 

ajaran sesat dan ajaran terorisme. Saya telah 

dilaporkan melakukan hal demikan oleh 

kepala desa dan temannya. Kepala desa dan 

warga melakukan protes terhadap mbak. 

Mereka sengaja melakukan hal tersebut untuk 

memperoleh undian pilihan raya hari ini 

tetapi dengan cara memfitnah mbak. Mereka 

menuduh mbak mengajarkan ajaran sesat, 

menyebarkan agama Islam kepada anak-anak 

di pondok komuniti padahal mbak hanya 

mengajarkan ilmu asas kepada mereka. Mbak 

sudah merasa terlalu bingung dan stres akibat 

hal ini. 

Konselor  : Sabar ya mbak, inshaa Allah segalanya pasti 

akan dipermudahkan oleh Allah. Ini pasti 

rencana kepala desa untuk memfitnah mbak, 
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nanti setelah pilihan raya pasti tidak ada lagi 

masalah. Ini pasti salah satu taktik kotor 

politik oleh kepala desa kampung Sesok. 

Sekarang yang penting, mbak harus 

melakukan pembersihan nama di kantor 

polisi, mbak tidak melakukan apa-apa 

kesalahan dan ini hanya provokasi dan 

tuduhan palsu untuk kepentingan politik. 

Konseli : Ini udah kali kedua saya ke kantor polisi atas 

tuduhan dan fitnah yang dilakukan ke atas 

saya. Iya saya mengerti cuman saya merasa 

terbeban sekali disebabkan hal ini.   

Konselor : Mbak harus ingat bahwa seharusnya mbak 

tidak menjadikan hal ini sebagai penghambat 

untuk mbak lemah memperjuangkan hak dan 

meneruskan usaha dakwah kepada keluarga 

dan menjauhkan pondok milik mbak dari 

fitnah. Mbak mempunyai banyak teman yang 

ingin membantu mbak dan pastinya mereka 

akan merasa kecewa jika mbak berhenti 

meneruskan usaha mbak dan pasti jika mbak 

mengutarakan masalah dan membutuhkan 

bantuan pasti mereka akan membantu mbak. 
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Kalo saja saya berada di situ, pasti saya sudah 

membantu mbak. 

Konseli : Iya, pasti saya tidak mahu hal itu terjadi. 

Cuman saya takut jika warga desa berhasil 

menutup Pondok Komuniti seperti pondok 

komuniti di Balingian disebabkan oleh pihak 

politik yang berusaha menutupinya. 

Konselor : Jika mbak yakin mbak bisa meneruskan usaha 

mbak, pasti mbak akan menemukan jalan dan 

solusi untuk menyelesaikan masalah mbak. 

Jika mereka berhasil menutup pondok mbak 

pasti nanti mbak kehilangan teman-teman 

yang saat ini banyak mendukung usaha mbak 

dan akan melemahkan mbak untuk 

berdakwah karena bukan saja usaha pondok 

mbak yang mendapat fitnah tapi usaha 

dakwah mbak kepada keluarga juga 

mendapat fitnah dari kepala desa. 

Konseli : Saya buntu dan tidak tahu gimana lagi mau 

menyelesaikan masalah yang saya hadapi.. 

Konselor : Saya sudi untuk membantu mbak jika mbak 

mahu.. 

Konseli : Iya, bisa...mungkin ini yang terbaik buat saya 
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karena saya sangat membutuhkan bantuan 

dari teman-teman saya. 

Konselor :Jika begitu saya akan berusaha untuk 

membantu mbak. Sebelumnya mbak pernah 

bilang bahwa mbak pernah mengambil 

jurusan psikologi 

Konseli : Iya, waktu itu mbak mulai memeluk agama 

Islam juga dan sudah menikah tapi mbak 

pernah dibuang oleh keluarga selama 

bertahun lamanya seperti yang mbak pernah 

ceritakan pada kamu dulu. Bertahun lamanya 

mbak coba menghubungi mereka dan 

akhirnya mereka menerima mbak untuk 

pulang ke desa.  

Konselor : Iya, saya masih ingat hal itu. Alhamdulillah 

saya begitu menghormati mbak karena mbak 

sanggup meninggalkan kerja demi berdakwah 

kepada keluarga dan bisa mengislamkan lebih 

dari 20 orang di desa tersebut. 

Konseli : Alhamdulillah, hidayah milik Allah. 

Konselor : Sudah berapa lama pondok komuniti tidak 

beroperasi? 

Konseli : Sejak minggu lalu, sekarang sudah dua   
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minggu. Fitnah terhadap saya tiap harinya 

pasti semakin memburuk. 

Konselor : Moga Allah mempermudahkan urusan mbak. 

Konseli : Kasihan sama anak-anak yang ingin belajar 

tapi dihalang oleh warga desa sendiri.  

Konselor : Kalo begitu, mungkin kita bisa diskusikan 

apa yang bisa kita lakukan agar pondok 

komuniti bisa diteruskan. Saya sedia untuk 

memberikan kerjasama dan bantuan di 

pondok komuniti 

Konseli : Alhamdulillah, mungkin doa saya telah 

dimakbulkan oleh Allah ya.. 

Konselor : Apa yang mbak inginkan untuk pondok 

komuniti? 

Konseli ; Mbak ingin sekali mengajar di pondok 

komuniti tanpa masalah dan sebetulnya ini 

merupakan impian ayah mbak sendiri. 

Konselor : Sebenarnya peluang untuk mbak mengajar di 

pondok komuniti sudah begitu besar. Teman 

mbak, merupakan sepupu kepada saya sendiri 

dan juga selalu bersedia untuk memberikan 

bantuan kepada mbak. Mbak mempunyai 

teman yang banyak dan pasti banyak yang 
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ingin membantu mbak. Mbak juga 

merupakan orang yang cukup dikenali oleh 

ahli politik PAN (Partai Amanah Negara) dan 

golongan-golongan seperti guru, dokter dan 

banyak lagi.  

 

  Mbak juga dulu pernah mengambil jurusan 

psikologi di IPI (Institut Pengajian Islam) 

pasti mbak bisa memanfaatkan ilmu tersebut 

untuk menguatkan mental mbak sendiri 

dalam menghadapi berbagai jenis masalah. 

Mbak seharusnya tidak merasakan bahwa 

mbak menanggung beban sendiri sehingga 

mbak merasa bahwa mbak bersendirian dan 

tidak bersemangat. Mbak beruntung 

mempunyai banyak teman yang ingin 

membantu mbak dan pasti mereka senang 

sekali mendukung mbak hanya saja mbak 

harus bersemangat untuk mengatasi masalah 

ini. 

Konseli : Hmm... 

Konselor : Mbak harus kuat dan selalu berdoa kepada 

Allah.. 
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Konseli : Benar sekali apa yang diungkapkan oleh 

kamu...saya seharusnya lebih bersemangat... 

Konselor : Mbak bisa saja bikin program-program agar 

nanti teman-teman mbak ingin mengikuti 

mbak menjayakan program tersebut bahkan 

pasti ada yang sanggup memberikan bantuan 

dari segi keuangan dan lain-lain.. 

Konseli : Inshaa Allah, saya dulunya juga pernah 

merencanakan program tapi kurang mendapat 

dukungan dari teman-teman karena mereka 

jauh.. 

Konselor : Nggak apa-apa mbak, kali ini coba selalu 

update-kan perkembangan dan aktivitas 

sehari-hari di pondok komuniti, Inshaa Allah 

pasti ada yang akan membantu 

mbak..mungkin dikarenakan jarang mbak 

meng-update hal tersebut maka tidak banyak 

orang yang tahu usaha yang dilakukan oleh 

mbak.. 

Konseli : Inshaa Allah, setelah ini, pasti saya akan 

sering meng-update kegiatan setiap hari di 

pondok komuniti. 

Konselor : Kalo begitu, bisa nggak kalo saya ingin 
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menanyakan soalan kepada mbak? 

Konseli : Iya, silahkan... 

Konselor : Gimana menurut mbak untuk mengetahui jika 

masalah di pondok komuniti itu telah 

terselesaikan dan mbak bisa meneruskan 

dakwah tanpa tuduhan atau fitnah? 

Konseli : Yang pasti, tidak ada lagi gangguan dari 

kepala desa dan teman-temannya yang 

menghalang mbak mengajar di pondok 

komuniti..karena mereka adalah punca usaha 

dakwah saya difitnah.. 

Konselor : Mungkin sekarang persoalannya, apa yang 

mbak sudah pernah lakukan untuk 

menghentikan mereka dari terus mengganggu 

kegiatan mbak? 

Konseli : Saya telah coba menghindar fitnah yang 

mereka lakukan akan tetapi usaha dakwah 

saya telah dikotori dengan fitnah 

menyebarkan ajaran sesat.. 
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Konselor           : Mbak mempunyai teman yang banyak bukan? 

Mungkin apa yang bisa mbak upayakan 

teman yang banyak untuk membantu usaha 

mbak agar usaha dakwah yang ingin 

dilakukan oleh mbak tidak lagi difitnah oleh 

kepala desa dan sekutunya... 

 

Konseli : Mungkin mengajak mereka untuk bersama-

sama melakukan program agar nanti bisa 

mendapatkan dukungan yang lebih banyak 

dari masyarakat dan orang yang berotoritas.. 

Konselor : Sepertinya, mbak sudah mengetahui apa yang 

harus mbak lakukan untuk merealisasikan hal 

itu... 

Konseli : Iya..mungkin saya akan coba mewujudkan 

program tersebut...mungkin Idlan bisa juga 

mengajak teman-teman untuk ke sini dan 

mengadakan program? 

Konselor : Saya juga akan coba mengajukan hal ini 

kepada pertubuhan IKRAM di Sibu untuk 

membantu mbak di situ dengan melakukan 

program-program masyarakat, paman saya 

juga...pasti akan saya coba diskusikan agar 
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bisa melakukan program kesehatan di situ 

agar mbak bisa mendapat dukungan warga di 

kampung Sesok.. 

Konseli : Alhamdulillah, inshaa Allah saya akan coba 

melakukan program terdekat...mungkin nanti 

bisa bilang ke dokter Awang untuk mampir 

ke sini memberikan bantuan kesehatan 

kepada pelajar-pelajar di pondok komuniti 

dan masyarakat di sini.. 

Konselor : Inshaa Allah...yang penting...mbak sekarang 

harus banyak meminta pertolongan dari Allah 

agar segala urusan dan rencana mbak 

dipermudahkan... 

Konseli : Inshaa Allah...pasti saya akan selalu berdoa 

untuk itu... 

Konselor  :Yang penting, mbak menjaga sholat lima 

waktu, jika bisa lakukan amalan-amalan 

sunah yang lain seperti baca Qur‟an, puasa, 

sedekah jika mbak mampu...pasti Allah akan 

mempermudahkan dan memberikan jalan 

keluar dari masalah yang mbak hadapi 

sekarang...sering berdampingan bersama 

keluarga karena ayah dan ibu mbak adalah 
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penyemangat bagi mbak...suami mbak juga.... 

Konseli : Iya...insha Allah...saya akan coba.. 

Konselor : Jangan terlalu memikirkan masalah dan 

membiarkan hal negatif menguasai diri 

mbak...mbak harus selalu bersama teman 

yang mendukung mbak...nanti pasti segala 

usaha mbak akan mendapat dukungan dari 

banyak orang.. 

Konseli : Inshaa Allah, alhamdulillah...saya merasa 

bersemangat untuk mewujudkan program di 

pondok komuniti...moga Allah dengan hal itu 

akan membuatkan usaha dakwah saya kepada 

keluarga tidak mempunyai sebarang halangan 

dan tidak lagi difitnah... 

Konselor : Inshaa Allah...ameen....mbak kalo ada apa-

apa masalah atau hal yang ingin mbak 

ceritakan, langsung aja hubungi saya...pasti 

saya akan membantu mbak... 

Konseli : Terima kasih, Idlan...insha Allah.... 

Konselor : Moga Allah mempermudahkan urusan 

mbak...ameen... 

Konseli : Ameen...terima kasih Idlan karena sudi 

membantu saya.. 
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Pada langkah ini, konselor melakukan dorongan 

sekaligus menyadarkan konseli akan potensi yang dimiliki 

olehnya dari hasil Problem-Free Talk yang mana telah 

dilakukan oleh konselor untuk menangkap potensi-potensi yang 

konseli miliki agar masalah fitnah dan penolakan dakwahnya 

tidak lagi diganggu dan konseli bisa meneruskan usaha dakwah 

kepada keluarganya tanpa sebarang masalah. 

Konselor juga menanyakan apa yang bisa dilakukan 

oleh konseli bersesuaian dengan potensi yang dimiliki oleh 

klien untuk menghilangkan masalah yang dihadapi dan 

kemudian bagaimana jika konseli tahu bahwa masalah tersebut 

sudah hilang. Dari jawaban konseli saat konselor 

menghubunginya lewat telepon, konseli menyatakan bahwa 

konseli menginginkan bahwa stres yang dialami hilang. 

Konselor kemudian bertanya kira-kira apa yang harus 

dilakukan untuk merealisasikan hal tersebut. Konseli 

menyatakan bahwa konseli akan terus melakukan usaha dan 

coba untuk menghilangkan pikiran-pikiran negatif yang selama 

ini telah membuatkan konseli merasa tertekan dan ingin putus 

asa. Konseli juga ingin terus berusaha menghilangkan fitnah 

terhadap dirinya dan juga mendapatkan dukungan dari 

masyarakat agar tidak lagi diganggu oleh kepala desa. 
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Konselor memberikan penambahan bahwa jika konseli 

meneruskan usaha mengajarkan les di Pondok Komuniti, maka 

konseli akan mendapatkan perhatian dari lebih banyak orang 

dan pasti orang-orang yang memusuhi dan coba untuk 

menghalang usaha konseli pasti berkurang. Konselor juga 

mengingatkan bahwa di zaman Rasulullah, nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

juga difitnah atas dakwah yang nabi lakukan dan nabi tidak 

pernah putus asa bahkan Allah mengurniakan banyak bentuk 

bantuan kepada nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم atas semangat dakwah 

yang nabi lakukan. 

Konselor mengupayakan teknik Miracle Question 

dengan berdiskusi dengan konseli berkaitan solusi-solusi yang 

bisa difokuskan oleh konseli. Antaranya adalah melakukan 

program-program khusus dalam memberikan bantuan kepada 

warga di desa tersebut seperti dari segi keuangan dan 

kesehatan. Kebanyakan ide-ide solusi adalah dari konseli 

sendiri karena konseli pernah coba melakukan hal tersebut 

namun tidak mendapatkan dukungan dari masyarakat di kota 

Mukah.  Konseli menyatakan bahwa jika masalah pertama bisa 

ditangani maka akan membuatkan usaha dakwahnya tidak lagi 

diganggu dengan fitnah seperti tuduhan menyebarkan ajaran 

sesat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

133 
 

4) Langkah keempat 

Langkah seterusnya adalah konselor berdiskusi dengan 

konseli dengan melakukan kerjasama dengan konselor untuk 

menetapkan solusi dan strategi yang bisa dimanfaatkan untuk 

menyelesaikan masalah. Konseli mengambil keputusan atas 

saranan konselor untuk terus melakukan usaha mengajar les di 

Pondok Komuniti kendatipun masih ada warga yang coba untuk 

menghalanginya. Konseli dan konselor menetapkan agar 

melakukan program berupa bantuan kepada masyarakat dengan 

bantuan teman-teman konseli. Hal tersebut akan melemahkan 

usaha fitnah yang dilakukan oleh kepala desa karena usaha 

konseli mendapat dukungan dari berbagai pihak. 

Usaha fitnah yang dilakukan oleh kepala desa dan 

temannya telah merosakkan dan mengganggu nama baik Islam 

atas usaha dakwah yang dilakukan oleh konseli. Konseli 

berpendapat bahwa kepala desa berani melakukan hal itu 

karena kepala desa dibantu oleh temannya sehingga berani 

menantang usaha konseli dikarenakan konseli tidak mempunyai 

teman yang banyak yang sanggup mempertahankan usaha 

konseli. 

5) Langkah kelima 
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Konselor pada tahap ini berperan sebagai pemberi tugas 

kepada konseli dengan bertujuan agar pelaksanaan konseling 

bisa terlaksanakan. Antara hal yang selalu diingatkan oleh 

konselor adalah menjaga ibadah dan selalu berdoa kepada 

Allah. Pada dasarnya, sebuah kejayaan atau pekerjaan tanpa 

ridha Allah adalah hal yang sia-sia. Konseli dahulunya saat 

masih bergelar seorang mahasiswi sering mengikuti usrah, 

halaqah dan pengajian Islam yang lainnya sudah tentu 

memahami bahwa Allah adalah tempat sebaik-baik meminta 

pertolongan dan sekaligus merupakan sumber penyelesaian 

masalah yang paling utama. 

Konselor memberikan tugas kepada konseli agar konseli 

menjaga sholat 5 waktu dan melakukan ibadah sunah yang lain 

jika konseli mampu. Tidak hanya itu, pekerjaan yang dilakukan 

oleh konseli juga merupakan ibadah jika konseli meniatkan 

segala pekerjaannya karena Allah. . Ini bersesuaian dengan ayat 

Quran dimana Allah menyatakan di dalam surah Adz-Dzariyat 

pada ayat ke 56: 

ن  خَلقَۡتُ  وَمَا نسَ وَ  ٱلِۡۡ   ٥٦إلَِّ  لِِعَۡبُدُونِ  ٱلِۡۡ
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  Terjemahan: “Dan tidak Aku (Allah) menciptakan jin dan 

manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”
12

 

  Konseli juga bersama-sama konselor merencanakan apa 

yang bisa dilakukan dalam waktu terdekat untuk melaksanakan 

solusi-solusi yang telah didiskusikan. Konselor juga 

memberikan tugas seperti menyatakan bahwa konseli haruslah 

tidak terlalu memikirkan kritikan orang lain apabila hendak 

meneruskan usaha dakwah ddan mengajar les di Pondok 

Komuniti karena pada dasarnya apa yang dilakukan oleh konseli 

adalah hal yang baik dan pastinya akan mendapatkan dukungan 

dari masyarakat.  

  Konselor juga menyarankan agar konseli terus 

berdampingan bersama keluarga dan teman-teman yang 

mendukung agar konseli tidak merasa terbebankan oleh masalah 

yang dihadapi sekarang. Keluarga dan teman konseli pasti akan 

menjadi sumber inspirasi dan semangat kepada konseli agar bisa 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Konselor juga 

menyarankan agar konseli sering meng-update kegiatan 

keseharian konseli di aplikasi Facebook dan Whatsapp agar 

usaha yang dilakukan konseli akan mendapat perhatian dari 

masyarakat dan bertujuan untuk mendapatkan bantuan agar 

                                                           
12

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: CV. J-ART, 2005), hlm. 523 
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terhindar dari fitnah atas usaha dakwah yang dilakukan oleh 

konseli.  

  Tahap terakhir adalah assigment  yang diterapkan oleh 

konselor kepada konseli adalah agar konseli menjadi orang yang 

bermanfaat dengan sentiasa membantu orang lain tanpa mengira 

agama, kaum dan umur. Konselor mengingatkan bahwa manusia 

yang paling baik di sisi Allah adalah manusia yang bermanfaat 

kepada orang lain. Konselor percaya bahwa apa yang dilakukan 

oleh konseli adalah suatu hal yang sangat bermanfaat kepada 

seluruh warga di desa, pada anak-anak yang mengikuti pelajaran 

asas di Pondok Komuniti dan khususnya kepada keluarga 

konseli yang mana usaha konseli selama ini telah berhasil 

mendakwahkan banyak dari kalangan ahli keluarganya.  

Konselor akan coba untuk mengikuti perkembangan konseli 

dari masa ke semasa dengan menanyakan langsung kepada 

konseli di aplikasi Whatsapp agar mendapatkan hasil konseling 

yang maksimal terutamanya kepada konseli sendiri agar stres 

dan masalah yang dihadapi oleh konseli akibat fitnah atas usaha 

Pondok Komuniti yang didirikan oleh konseli bisa diselesaikan.  

e. Evaluasi dan Follow Up 

Follow up adalah bermaksud untuk menilai dan 

mengobservasi sejauh mana keberhasilan setelah proses treatment 
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oleh konselor kepada konseli. Untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan dan keberhasilan konseli menjalani hala tuju, bisa 

dilihat dari terus berjalannya kegiatan di Pondok Komuniti ataupun 

tidak karena ia terkait rapat dengan usaha dakwah yang dilakukan 

oleh klien. Ia memerlukan masa yang lama untuk benar-benar 

melihat apakah efektif terapi dan teknik yang digunakan yaitu 

Solution Focused Brief Therapy dalam menyelesaikan masalah 

konseli atau pun tidak. 

Konselor mengobsevasi serta mengevaluasi berhasilnya 

terapi ini dari berjalannya Pondok Komuniti yang konseli jalankan. 

Secara psikologis, konseli masih belum kuat untuk meneruskan 

usahanya akan tetapi setelah dilakukan terapi ini, konseli terlihat 

mampu untuk melawan segala perasaan yang memjadikannya 

lemah dan membuktikan dengan berjalannya Pondok Komuniti 

beliau walaupun secara bertahap sehingga usaha dakwahnya tidak 

lagi diganggu oleh kepala desa. Konseli sendiri sudah ditawari oleh 

konselor jika konseli masih mempunyai masalah dan kelemahan 

maka bisa merujuk dan meminta bantuan konselor. Konselor 

sendiri juga sering menyuruh konseli untuk selalu meminta 

semangat dari keluarga dalam rangka konseli mampu 

menyelesaikan masalah sendiri. Untuk beberapa bulan seterusnya, 

konseli masih menjalankan usaha beliau.  
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Saat proses evaluasi berjalan setelah beberapa bulan, 

masalah yang dihadapi oleh konseli mulai berkurang secara 

bertahap. Kegiatan di Pondok Komuniti telah berjalan dengan baik 

dan aktif mengajarkan les kepada anak-anak di desa tersebut. 

Pondok komuniti yang dimiliki oleh klien dijalankan oleh remaja 

perempuan di desa tersebut. Konseli telah melakukan usaha seperti 

melakukan program bersama-sama temannya untuk membantu 

masyarakat yang miskin dengan memberikan dana dan bantuan 

berupa uang dan makanan sehingga usahanya mendapat perhatian 

dari pihak politik dan masyarakat. Pihak politik dan masyarakat 

sama-sama memberikan kerjasama dalam program yang dilakukan 

oleh konseli. Hal tersebut juga membuktikan bahwa usaha beliau 

mendapat dukungan dari masyarakat sehingga usaha untuk 

mengusirnya dari desa dan fitnah yang dilakukan terhadapnya telah 

dianggap sangat berkurang sehingga dakwah yang dilakukan oleh 

konseli kepada keluarganya tidak dihalang oleh kepala desa dengan 

fitnah-fitnah dan tuduhan yang tidak benar. 

Setelah beberapa bulan berlalu konseli telah berhadapan 

dengan berita yang amat sedih dimana ayah konseli meninggal 

dunia, seketika itu, konselor langsung berusaha untuk 

menghubungi konseli untuk memberinya semangat agar konseli 

tidak merasa ingin putus asa atau hilang semangat. Pada mulanya 

konselor merasakan bahwa konseli akan merasa frustrasi akibat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

139 
 

dakwahnya yang mungkin tidak berhasil untuk mengislamkan 

ayahnya.  

Konseli menyatakan terima kasih kepada konselor karena 

telah membantu memberinya semangat dan banyak membantu 

dalam usaha yang dilakukannya selama ini sehingga ayahnya bisa 

memeluk agama Islam. Konseli melakukan perbualan melalui 

telepon bersama konselor dan mendapati bahwa ayah konseli telah 

mengucapkan dua kalimat syahadah saat berada di pangkuan 

konseli dan ketika itu juga sedang nazak. Konselor merasakan 

sangat bahagia karena impian konseli selama ini telah berhasil 

untuk mengislamkan ayahnya kendatipun berita itu diiringi dengan 

berita kematian. Konseli sendiri juga meridhai pemergian ayahnya 

dan menerima hal tersebut dengan positif. 

2. Hasil Akhir dari Proses Bimbingan Konseling  Islam Dalam  

Mengatasi Masalah Depresi Seorang Wanita Mualaf Atas 

Penolakan Usaha Dakwahnya 

Setelah melakukan proses konseling terhadap konseli dalam 

membantu konseli untuk melawan stres dan meneruskan usaha konseli, 

seterusnya, peneliti sendiri ingin mengetahui sejauh mana hasil akhir 

dari proses konseling menggunakan terapi Singkat Berfokus Solusi 

(Solution Focused Brief Therapy) dengan menggunakan teknik 

Problem Free Talk dan Miracle Question bersesuaian dengan tujuan 
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untuk mengatasi masalah stres konseli agar konseli bisa meneruskan 

usaha dakwahnya dan menguatkan dukungan usahanya di Pondok 

Tuisyen Komuniti setiap hari. 

Salah satu cara untuk melihat perubahan yang terjadi setelah 

dilaksananya proses konseling menggunakan terapi Singkat Berfokus 

Solusi, maka konselor sendiri menanyakan konseli dari masa ke semasa 

dan melihat kondisi Pondok Komuniti konseli yang sering konseli 

update atau memuat naik status di Facebook setiap hari. Hal itu juga 

membantu untuk melihat dakwah yang dilakukan oleh konseli dalam 

arti tiada halangan dan fitnah dilakukan keatasnya akan menjernihkan 

usaha dakwah dari tuduhan terorisme dan tuduhan menyebarkan ajaran 

sesat. Dari wawancara dan perbualan yang dilakukan, konselor bisa 

mengetahui apakah konseli masih mempunyai masalah dan bisa 

dilakukan proses konseling lagi apakah tidak. Berikut adalah perubahan 

konseli yang bisa konselor amati setelah dilakukan proses konseling: 

Table 3.4 Kondisi konseli setelah proses konseling 

NO KONDISI KONSELI YA TIDAK 

1 Takut untuk berdakwah    

2 Takut difitnah    

3 Terlalu fokus pada masalah    

4 Tidak kreatif dalam memecahkan 

masalah 

   
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5 Sulit untuk memulakan program Islami    

6 Kondisi tidak terurus dengan baik    

7 Stres    

8 Sering mengeluh    

9 Merasa tidak didukung    

10 Tertutup    

 

Hasil ini didapatkan dari pengamatan konselor selama proses 

terapi dan observasi dan juga penelitian selama beberapa bulan setelah 

proses terapi dilakukan. Konselor berharap konseli bisa menjalani 

aktivitas keseharian konseli dengan baik, mampu menghadapi masalah 

dengan mengambil keputusan dan tindakan yang rasional, sentiasa 

berpikiran positif dan tidak mudah putus asa. Konselor juga berharap 

agar konseli bisa meneruskan usaha dakwahnya kepada keluarga dan 

masyarakat di desanya. 

 

 

 

 

 

 


